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Trauma yang terjadi pada masa kecil merupakan hal yang bahkan menjadi
alasan terbesar untuk memicu terjadi nya berbagai masalah kesehatan
mental (physigological problems), PTSD atau post-traumatic stress
disorder adalah salah satu jenis despressi yang terjadi karena ada nya
trauma yang semula sang korban tak memiliki masalah mental sama
sekali. PTSD adalah adalah keadaan dimana seseorang memiliki ketakutan
atau kewaspadaan bahkan menunjukkan suatu gejala tertentu setelah
kembali teringat dengan peristiwa traumatis yang telah terjadi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengerti, memahami dan menggambarkan
betapa penting nya meihat hubungan traumatis masa kecil dengan
kesehatan mental pada dewasa muda. Dengan terfokus pada dampak
psikologis yang timbul dan efek yang terjadi pada pribadi dewasa muda.
Metode yang dilakukan adalah Literatur Review dengan tinjauan pustaka,
mengumpulkan dan me-review berbagai artikel bahasa inggris dan bahasa
indonesia dengan berbasis dari Data scienceDirect dan Google scholar,
kami mendapatkan sepuluh jurnal yang berkaitan dengan kata kunci ;
trauma masa kecil, stress, depressi, post-traumatic stress disorder, mental
health. Hasil dari kajian review adalah untuk ; mengetahui dan memahami
gejala serta efek post traumatic stress disorder pada dewasa muda, serta
mencari solusi atas trauma yang sebelumnya dengan konseling atau
penataan kembali lingkungan.

ABSTRACT

Childhood trauma is the biggest reason for triggering various
psychological problems. PTSD, or post-traumatic stress disorder, is a type
of depression that occurs due to trauma, even though the victim initially
had no mental problems at all. PTSD is a condition where a person
experiences fear or alertness and even shows certain symptoms after
recalling a traumatic event. The purpose of this study is to understand,
comprehend, and describe the importance of seeing the relationship
between childhood trauma and mental health in young adults. By focusing
on the psychological impacts that arise and the effects that occur on young
adults. The method used is a Literature Review with a literature review,
collecting and reviewing various English and Indonesian articles based
on Data scienceDirect and Google scholar, we obtained ten journals
related to the keywords: childhood trauma, stress, depression, post-
traumatic stress disorder, mental health. The results of the review study
are to, identify and understand the symptoms and effects of post-traumatic
stress disorder in young adults, as well as find solutions to previous
trauma through counseling or environmental restructuring.
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1. PENDAHULUAN

pengalaman traumatis masa kecil. Penelitian terkini menunjukkan bahwa trauma emosional masa
kecil (childhood emotional trauma) memiliki korelasi kuat dengan berbagai gangguan mental pada fase
transisi menuju dewasa [1]. Studi longitudinal membuktikan bahwa individu yang mengalami kekerasan
emosional sebelum usia 18 tahun memiliki risiko 2-3 kali lebih tinggi mengembangkan gangguan
kecemasan dan depresi di usia 20-an [2]. Fenomena ini semakin mengkhawatirkan mengingat prevalensi
trauma masa kecil di Indonesia mencapai 28,9% berdasarkan data Riskesdas 2022 [3].

Trauma emosional pada masa perkembangan kritis (0-5 tahun) dapat menyebabkan perubahan
struktural permanen pada sistem limbik dan korteks prefrontal. Penelitian neuroimaging menunjukkan
volume hippocampus yang lebih kecil pada korban trauma anak dibandingkan kelompok kontrol [4].
Perubahan ini berkaitan dengan gangguan regulasi emosi dan memori traumatik yang bertahan hingga
dewasa. Mekanisme epigenetik juga berperan penting, dimana metilasi DNA pada gen pengatur stres
(seperti NR3C1) dapat diwariskan lintas generasi [5].

Dampak trauma masa kecil seringkali baru muncul secara signifikan pada fase transisi dewasa
muda (18-25 tahun). Periode ini ditandai dengan peningkatan tanggung jawab sosial yang menjadi
pemicu munculnya gejala laten. Studi kasus menunjukkan tiga pola manifestasi utama: (1) gangguan
regulasi emosi (emotional dysregulation), (2) disosiasi, dan (3) gangguan relasi interpersonal [6]. Gejala
PTSD kompleks (Complex PTSD) pada dewasa muda korban trauma anak memiliki karakteristik
berbeda dengan PTSD klasik, ditandai dengan gangguan identitas diri dan kesulitan membangun
keintiman [7].

Analisis meta-regresi terbaru mengidentifikasi beberapa faktor risiko kumulatif: durasi paparan
trauma (>5 tahun), multipel jenis trauma, dan kurangnya dukungan sosial [8]. Di sisi lain, faktor
protektif seperti hubungan pengasuhan yang aman (secure attachment) dan ketahanan psikologis
(psychological resilience) dapat memoderasi dampak trauma [9]. Temuan menarik menunjukkan bahwa
intervensi berbasis mindfulness pada remaja korban trauma mampu meningkatkan regulasi emosi
sebesar 37% [10].

Meskipun banyak studi tentang trauma masa kecil, masih terdapat beberapa celah penelitian
penting. Pertama, kurangnya studi longitudinal di negara berkembang yang memantau perkembangan
korban dari masa kanak-kanak hingga dewasa [11]. Kedua, terbatasnya penelitian tentang efektivitas
intervensi budaya-spesifik untuk populasi Asia Tenggara [12]. Ketiga, kebutuhan akan alat skrining
trauma yang valid secara kultural untuk deteksi dini [13]. Penelitian di masa depan perlu fokus pada
pengembangan model intervensi berbasis keluarga dan komunitas [14], serta integrasi pendekatan
neurosains dengan psikoterapi [15].

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Metode ini
dipilih untuk mengkaji dan menganalisis berbagai hasil penelitian yang relevan terkait trauma emosional
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masa kecil dan dampaknya terhadap kesehatan mental pada dewasa muda, khususnya Post-Traumatic
Stress Disorder (PTSD).

Data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel ilmiah nasional dan internasional yang diakses
melalui database seperti Google Scholar. Kriteria pemilihan sumber meliputi artikel yang dipublikasikan
dalam lima tahun terakhir, membahas trauma masa kecil atau pengalaman emosional negatif pada masa
kanak-kanak, serta kaitannya dengan kesehatan mental pada remaja atau dewasa muda. Artikel yang
dipilih kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan cara
mengidentifikasi, membandingkan, dan menyintesis temuan dari berbagai penelitian untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara trauma masa kecil dan gangguan kesehatan
mental

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber yang memiliki keterkaitan dengan topik
penelitian. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel meliputi “trauma masa kecil”, “kesehatan
mental”, “PTSD”, “depresi”’, “trauma emosional”’, dan “dewasa muda”. Artikel yang diperoleh
kemudian diseleksi berdasarkan relevansi isi, kesesuaian tema, serta keterbaruan penelitian agar data
yang digunakan lebih akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap analisis data dilakukan melalui
beberapa langkah, yaitu membaca keseluruhan isi artikel, mengelompokkan informasi berdasarkan tema
pembahasan, kemudian menarik kesimpulan dari hasil perbandingan berbagai penelitian yang telah
dikaji. Penelitian ini berfokus pada pemahaman mengenai bentuk trauma emosional pada masa kecil
serta dampaknya terhadap kondisi psikologis individu pada masa dewasa muda.

Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan aspek validitas sumber dengan memilih artikel dari
jurnal ilmiah dan sumber akademik yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian.
Dengan metode tersebut, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai hubungan antara trauma emosional masa kecil dan perkembangan kesehatan mental pada
dewasa muda.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bentuk Trauma Emosional pada Masa Kecil

Berdasarkan hasil kajian literatur, trauma emosional pada masa kecil dapat muncul dalam
berbagai bentuk, salah satunya adalah kekerasan seksual terhadap anak. Kekerasan seksual merupakan
tindakan yang melibatkan pemaksaan aktivitas seksual dan dapat terjadi di berbagai lingkungan, baik
keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial lainnya. Data menunjukkan bahwa kasus kekerasan
seksual terhadap anak mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan sering kali melibatkan pelaku
yang memiliki kedekatan dengan korban. Kondisi ini menunjukkan bahwa anak merupakan kelompok
yang rentan terhadap pengalaman traumatis karena keterbatasan dalam melindungi diri serta
ketergantungan pada orang dewasa di sekitarnya.

3.2 Dampak Trauma Masa Kecil terhadap Kondisi Psikologis

Trauma emosional yang dialami pada masa kanak-kanak dapat memberikan dampak jangka
panjang terhadap perkembangan psikologis individu. Salah satu dampak yang banyak ditemukan adalah
rendahnya self-esteem pada dewasa muda. Individu yang memiliki pengalaman traumatis cenderung
menunjukkan evaluasi diri yang negatif, kesulitan dalam menjalin hubungan sosial, serta lebih rentan
terhadap kecemasan. Selain itu, trauma masa kecil juga dapat memengaruhi perkembangan emosional,
kognitif, dan sosial individu, sehingga mengganggu kemampuan dalam mengelola emosi dan
menghadapi tekanan dalam kehidupan sehari-hari.
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3.3 Hubungan Trauma Masa Kecil dengan Gangguan Kesehatan Mental

Hasil kajian menunjukkan bahwa trauma masa kecil memiliki hubungan yang signifikan dengan
berbagai gangguan kesehatan mental. Pengalaman traumatis, terutama yang terjadi secara berulang atau
melibatkan pelanggaran kepercayaan, dapat meningkatkan risiko munculnya gangguan seperti
kecemasan, depresi, serta gangguan stres pascatrauma (Post-Traumatic Stress Disorder/PTSD). Trauma
yang tidak terselesaikan dapat memengaruhi cara individu memproses emosi dan merespons stres,
sehingga memperbesar kemungkinan berkembangnya gangguan psikologis pada masa dewasa.

3.4 Implikasi terhadap Perkembangan Dewasa Muda

Pada masa dewasa muda, individu dihadapkan pada berbagai tuntutan perkembangan, baik secara
sosial maupun emosional. Dalam kondisi ini, pengalaman trauma masa kecil dapat menjadi faktor yang
menghambat penyesuaian diri, terutama dalam hal kepercayaan diri, hubungan interpersonal, dan
stabilitas emosional. Individu dengan riwayat trauma cenderung mengalami kesulitan dalam
membangun relasi yang sehat serta lebih rentan terhadap tekanan psikologis. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap dampak trauma masa kecil menjadi penting sebagai dasar dalam upaya
pencegahan dan penanganan masalah kesehatan mental.

3.5 Pengaruh Trauma terhadap Kehidupan Sosial Dewasa Muda

Selain memengaruhi kondisi psikologis, trauma emosional pada masa kecil juga berdampak
terhadap kehidupan sosial individu ketika memasuki usia dewasa muda. Individu yang pernah
mengalami trauma cenderung memiliki rasa takut terhadap penolakan, sulit mempercayai orang lain,
serta merasa tidak aman dalam hubungan interpersonal. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian
individu memilih menarik diri dari lingkungan sosial atau mengalami kesulitan dalam membangun
hubungan yang sehat. Dalam lingkungan pendidikan maupun pekerjaan, dampak trauma juga dapat
terlihat melalui rendahnya rasa percaya diri dan kesulitan mengendalikan emosi ketika menghadapi
tekanan. Individu dengan pengalaman traumatis sering kali merasa tidak cukup baik dibandingkan orang
lain sehingga mudah mengalami overthinking dan kecemasan sosial. Jika kondisi ini terus berlangsung
tanpa penanganan yang tepat, maka dapat menghambat perkembangan potensi individu pada masa
dewasa muda.

3.6 Penting nya dukungan Lingkungan dan Penanganan Diri

Hasil kajian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam membantu
proses pemulihan trauma emosional. Lingkungan keluarga, teman sebaya, maupun tenaga profesional
dapat membantu individu merasa lebih aman dan diterima. Dukungan emosional yang positif mampu
membantu individu dalam membangun kembali rasa percaya diri serta meningkatkan kemampuan
regulasi emosi.

Selain itu, penanganan dini terhadap trauma emosional perlu dilakukan agar dampak psikologis
tidak berkembang menjadi gangguan mental yang lebih serius. Konseling, terapi psikologis, serta
lingkungan yang suportif menjadi beberapa langkah yang dapat membantu individu mengelola
pengalaman traumatis dengan lebih baik. Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kesehatan mental
juga perlu ditingkatkan agar individu yang mengalami trauma tidak merasa takut atau malu untuk
mencari bantuan.

3.7 Dampak Trauma terhadap Regulasi Emosi

Trauma emosional pada masa kecil juga berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam
mengatur emosi. Individu yang mengalami pengalaman traumatis cenderung lebih sulit mengendalikan
perasaan marah, takut, sedih, maupun cemas. Dalam beberapa kondisi, mereka dapat menunjukkan
respons emosional yang berlebihan terhadap situasi tertentu karena pengalaman masa lalu yang belum
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terselesaikan secara psikologis. Kesulitan regulasi emosi ini dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari,
seperti hubungan dengan keluarga, pertemanan, pendidikan, hingga lingkungan kerja. Individu yang
memiliki trauma masa kecil juga sering mengalami perubahan suasana hati secara tiba-tiba, merasa
mudah tersinggung, serta mengalami kecemasan berlebih ketika menghadapi tekanan tertentu. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa trauma tidak hanya meninggalkan luka emosional sementara, tetapi juga
dapat memengaruhi pola respons individu terhadap lingkungan sosialnya. Selain itu, pengalaman
traumatis yang terjadi pada masa perkembangan anak dapat membentuk mekanisme pertahanan diri
yang kurang sehat. Beberapa individu cenderung memendam emosi, menghindari interaksi sosial, atau
bahkan menyalahkan diri sendiri atas pengalaman buruk yang pernah terjadi. Jika kondisi ini terus
berlangsung tanpa adanya dukungan dan penanganan yang tepat, maka risiko munculnya gangguan
kesehatan mental akan semakin besar pada masa dewasa muda.

3.8 Pentingnya Edukasi Mengenai Kesehatan Mental

Berdasarkan hasil kajian, edukasi mengenai kesehatan mental menjadi salah satu langkah penting
dalam mengurangi dampak trauma emosional pada masa kecil. Kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai kesehatan mental sering menyebabkan individu yang mengalami trauma merasa takut, malu,
atau ragu untuk mencari bantuan profesional. Peningkatan edukasi mengenai trauma dan kesehatan
mental dapat membantu masyarakat memahami bahwa kondisi psikologis merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan, sama seperti kesehatan fisik. Lingkungan yang memiliki pemahaman baik mengenai
kesehatan mental juga dapat membantu menciptakan rasa aman bagi individu yang sedang mengalami
tekanan psikologis.

Dengan adanya edukasi yang tepat, diharapkan masyarakat mampu memberikan dukungan
emosional yang lebih baik terhadap individu yang mengalami trauma. Selain itu, kesadaran mengenai
pentingnya konseling dan pendampingan psikologis juga dapat membantu proses pemulihan trauma
menjadi lebih efektif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa trauma emosional pada masa kecil
memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan mental pada dewasa muda. Pengalaman traumatis,
seperti kekerasan seksual, dapat memengaruhi perkembangan emosional, menurunkan self-esteem, serta
meningkatkan risiko munculnya gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan PTSD. Dampak
tersebut bersifat jangka panjang dan dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menjalani
kehidupan sosial maupun emosional. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kesadaran mengenai
pentingnya pengalaman masa kecil dalam membentuk kesehatan mental, serta upaya deteksi dan
penanganan dini terhadap trauma emosional untuk mencegah berkembangnya gangguan psikologis yang
lebih serius di masa depan. Trauma emosional pada masa kecil tidak hanya memengaruhi kondisi
psikologis individu dalam jangka pendek, tetapi juga dapat memberikan dampak berkepanjangan hingga
masa dewasa muda. Dampak tersebut meliputi gangguan regulasi emosi, rendahnya rasa percaya diri,
kesulitan dalam hubungan sosial, serta meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental seperti
kecemasan, depresi, dan PTSD.

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa dukungan lingkungan dan penanganan dini memiliki
peran penting dalam membantu proses pemulihan individu yang mengalami trauma emosional.
Lingkungan yang suportif, edukasi mengenai kesehatan mental, serta akses terhadap bantuan
profesional dapat membantu individu menghadapi pengalaman traumatis dengan lebih sehat dan adaptif.
Oleh karena itu, diperlukan perhatian yang lebih besar dari keluarga, lingkungan pendidikan, maupun
masyarakat terhadap kesehatan mental anak dan remaja. Dengan meningkatnya kesadaran mengenai
dampak trauma emosional, diharapkan upaya pencegahan dan penanganan dapat dilakukan lebih awal
sehingga kualitas hidup individu pada masa dewasa muda dapat menjadi lebih baik.
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Selain berdampak pada kondisi emosional, trauma masa kecil juga dapat memengaruhi
kemampuan individu dalam menjalani kehidupan sosial dan membangun hubungan interpersonal yang
sehat pada masa dewasa muda. Oleh sebab itu, upaya pencegahan, edukasi kesehatan mental, serta
dukungan lingkungan menjadi hal yang sangat penting untuk membantu individu menghadapi
pengalaman traumatis secara lebih sehat.

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
kesehatan mental dan dampak jangka panjang dari trauma emosional pada masa kecil. Dengan adanya
pemahaman yang lebih baik, diharapkan individu yang mengalami trauma dapat memperoleh dukungan
dan penanganan yang tepat sehingga kualitas hidupnya dapat meningkat.
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